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Abstrak

Penelitian ini membahas pengaruh korupsi, keterbukaan perdagangan, dan konsumsi terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN-4 selama 2009-2023. Topik ini pentfing karena kawasan
ASEAN-4 masih menghadapi risiko middle-income trap, di mana pertumbuhan ekonomi stagnan
meski reformasi telah dilakukan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengujian simultan ketiga
variabel tersebut dengan mempertimbangkan konteks produktivitas total faktor (TFP) yang rendah
di kawasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel
fixed effect model (FEM) menggunakan data sekunder dari World bank dan Transparency
International. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korupsi dan konsumsi berpengaruh  positif
terhadap perfumbuhan ekonomi, sedangkan keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif.
Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat perdagangan tidak otomatis muncul fanpa dukungan
produktivitas dan kapasitas struktural yang memadai. Penelitian ini memberi implikasi bahwa strategi
pertumbuhan ekonomi di ASEAN-4 harus mempertimbangkan penguatan institusi dan konsumsi
domestik sebagai penggerak utama pembangunan.
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Pendahuluan

Semua negara di dunia menginginkan negaranya mengalami  kemajuan
perekonomian demi kesejahteraan masyarakat di dalamnya. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator utama yang mencerminkan tingkat kesehatan suatu
negara atau sistem ekonomi secara keseluruhan. Secara umum, pertumbuhan ini
mencerminkan peningkatan aktivitas dan dinamika ekonomi dalam masyarakat (Nasution
dkk.,2023). Dalam penelitian ini, perfumbuhan ekonomi diproksikan ke dalam Produk
Domestik Bruto (PDB) per kapita, yang merupakan ukuran standar untuk menilai
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara agregat. Akan tetapi tidak
semua negara berhasil untuk terus meningkatkan pertumbuhan ekonominya ada juga
negara yang terhambat pertumbuhan perekonomiannya. Lambatnya laju pertumbuhan
ekonomi dapat menyebabkan suatu negara gagal bertransisi dari  kelompok
berpendapatan menengah ke kelompok berpendapatan tinggi (Wibowo, 2016).
Berdasarkan klasifikasi yang dikeluarkan oleh World bank (2023), negara-negara di dunia
dibedakan ke dalam figa kategori pendapatan, negara maju (high-income countries),
negara berkembang (middle-income countries), dan negara berpendapatan rendah
(low-income countries).

Negara Berkembang mengalami kemajuan ekonomi, namun belum mampu
sepenuhnya keluar dari tantangan struktural seperti ketimpangan, korupsi, dan
ketergantungan pada sektor tertentu. Kawasan Asia Tenggara, masih banyak negara
yang termasuk dalam kategori negara berkembang dan sedang berjuang untuk
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mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, seperti Indoneisa, Malaysia,
Thailand, dan Filipina dengan nilai PDRB perkapita sebagai berikut:
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Gambar.1 GDP Percapita 1
Sumber: World bank

Berdasarkan Gambar 1, Malaysia tercatat sebagai negara dengan rata-rata GDP
per kapita tertinggi jika dihitung dalam dolar AS menurut World bank (2025). Di sisi lain,
tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Thailand—yang dikenal
sebagai ASEAN-4—masih berada pada kisaran 3-4% (Bappenas), padahal untuk keluar
dari status pendapatan menengah dan mencapai status upper-middle income country,
dibutuhkan pertumbuhan ekonomi sekitar 6-7%. Selama beberapa dekade, negaro-
negara ASEAN-4 telah berada dalom kategori pendapatan menengah dan kini
menghadapirisiko middle-income trap, yaitu kegagalan dalam melakukan transisi menuju
negara berpendapatan finggi.

Penelition Kumagai (2019) menunjukkan bahwa jenakan ini dipicu oleh
ketergantungan yang berlebihan pada ekspor bahan mentah dan kurangnya
peningkatan produktivitas dari masuknya foreign direct investment (FDI). Selain itu,
menurut Yian Ke (2024), keunggulan kompetitif ASEAN-4 dari sektor padat karya mulai
menurun sejak awal 2000-an. Transformasi industri dan adopsi teknologi di kawasan ini
mengalami stagnasi akibat keterbatasan inovasi dan sumber daya manusia. Walaupun
negara-negara ASEAN-4 telah melakukan berbagai upaya seperti hilirisasi produk
(misalnya larangan ekspor nikel di Indonesia dan Filipina, program Lynas Rare Earth oleh
Malaysia, serta Eastern Economic Corridor oleh Thailand), hasiinya belum cukup
mendorong mereka keluar dari kategori negara berpendapatan menengah. Oleh karena
itu, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN-4, seperti tingkat korupsi, keterbukaan
perdagangan, dan pengeluaran pemerintah.

Kajian ini menjadirelevan untuk memahami hambatan struktural yang menghalangi
negara-negara tersebut dalam mencapai perftumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Ketidakmampuan suatu negara dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonominya dapat memicu munculnya berbagai permasalahan ekonomi dan sosial baru,
seperti meningkatnya tingkat korupsi. Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi tidak
berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat
korupsi yang fterjadi dalam suatu negara (Damanik & Saragih, 2023). Korupsi turut
menghambat pembangunan ekonomi melalui penciptaan distorsi serta inefisiensi yang
signifikan. Kejahatan ini dikategorikan sebagai tindak pidana luar biasa (extraordinary
crime) karena sifatnya yang sistemik dan merusak, serta telah berkembang seiring dengan
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perjalanan peradaban manusia. Sebagai kejahatan luar biasa, upaya pemberantasan
korupsi terus menghadapi tantangan, terutama karena modus operandi yang semakin
kompleks dan beragam. Oleh karena itu, penanganan korupsi membutuhkan sinergi dan
kesamaan pandangan dari seluruh elemen bangsa. Penelition dari Hagiqi dkk., (2020)
korupsi bisa berpengaruh positif maupun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi
tergantung dengan tingkat kebebasan perekonomiannya, tingkat kebebasan yang tinggi
cenderung sifat korupsinya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi berlaku
sebaliknya.

Selain korupsi terdapat keterbukaan perdagangan yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. keterbukaan bagi negara berkembang sering kali dianggap
menjadi tantangan karena kurangnya persiopan dalam menerima  produk-produk
berkualitas tinggi, kebanyakan negara berkembang hanya sebagai importir sehingga
indikator proksi keterbukaan perdagangan yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. negara-negara di ASEAN sendiri melakukan kerja sama
perdagangan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan kerja sama
yang saling menguntungkan seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA), ASEAN Economic
Community (AEC). Keho, (2017) keterbukaan perdagangan baik secara jangka pendek
dan jangka panjang mampu untuk memberikan pengaruh positif terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi dengan catatan kebijokan perdagangan harus mendorong
investasi di sektor yang padat modal dan mengembangkan modal manusia yang dapat
menyerap teknologi yang berasal dari negara maju. Namun, dalam penelitian Ichvani &
Sasana (2019) keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Konsumsi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Aktivitas ini memiliki
keterkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi, di mana ketika pendapatan masyarakat
meningkat, maka pengeluaran untuk memenuhi kebutuhannya pun cenderung
meningkat. Sebaliknya, apabila pendapatan menurun, maka tingkat konsumsi
masyarakat juga akan mengalami penurunan (Koilam dkk., 2023). Besarnya nilai konsumsi
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. menurut sukirno, dalam Alhudori,
(2018) Dalam analisis makroekonomi, perhatian terhadap konsumsi rumah tangga
menjadi sangat penting. Pertama, konsumsi rumah tangga memberikan konftribusi
signifikan terhadap pendapatan nasional. Di banyak negara, pengeluaran konsumsi
rumah tangga menyumbang sekitar 60 hingga 75 persen dari total pendapatan nasional.
Kedua, konsumsi rumah tangga memiliki peran dalam memengaruhi fluktuasi aktivitas
ekonomi dari waktu ke waktu. Tingkat konsumsi seseorang umumnya sebanding dengan
tingkat pendapatannya.

Menurut penelitian dari (Afiftah, 2017) konsumsi akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang artinya konsumsi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal
ini sudah sejalan dengan pendapat dari keynes yang menyebutkan bahwa konsumsi bisa
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi lewat permintaan agregat. Namun, dalam
penelitian  Utami (2019) (dalam Sara dkk., 2024) konsumsi bisa berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Terdapat sejumlah faktor yang diduga memengarunhi
lambatnya pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN-4, yang belum banyak diteliti
secara komprehensif dalam studi sebelumnya, seperti korupsi, keterbukaan perdagangan,
dan konsumsi rumah tangga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh variabel korupsi, keterbukaan perdagangan, dan konsumsi terhadap
pertumbuhan ekonomi di ASEAN-4 selama periode 2009-2023, serta untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi masing-masing variabel tersebut. Tahun 2009 dipilih sebagai titik
awal pengamatan karena pada tahun tersebut, negara-negara ASEAN-4 mengalami
kontraksi ekonomi yang cukup signifikan, dengan pertumbuhan ekonomi yang
menyentuh angka negatif akibat dampak krisis keuangan global.
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Bedasarkan research gap berupa hasil penelitian yang berbeda-beda yang telah
di lakukan dari beberapa variabel independen terhadap dependen. Maka di simpulan
bahwa rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh korupsi terhadap pertumbuhhan ekonomi di ASEAN-4
tahun 2009-2023%2
2. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN-4 2009-2023%¢
3. Bagaimana pengaruh konsumsi terhadap perfumbuhan ekonomi di ASEAN-4
2009-2023

Teori Korupsi

Menurut Huntington 1968 dalam (Patra, 2018) korupsi adalah Korupsi merupakan
tindakan penyimpangan yang dilakukan oleh pejabat publik dari norma-norma yang
berlaku dan diterima oleh masyarakat, dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri,
kelompok, atau keluarganya. Fenomena ini cenderung meningkat seiring dengan periode
pertumbuhan dan modernisasi yang pesat, karena adanya perubahan sistem nilai,
munculnya sumber kekayaan dan kekuasaan baru, serta semakin meluasnya peran dan
struktur pemerintahan. Dikarenakan adanya penyimpangan ini dapat menyebabkan
penurunan pertumbuhan ekonomi.

Aidt (2009) dalam (Marista & Farah, 2024) mengemukakan bahwa terdapat dua
perspektif utama terkait dampak korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi. Pandangan
pertama menyatakan bahwa korupsi berperan sebagai penghambat proses
pembangunan, karena dapat mengganggu efisiensi ekonomi, menciptakan distorsi dalam
alokasi sumber daya, serta menurunkan kepercayaan investor. Dalam pandangan ini,
korupsi dianalogikan sebagai "amplas' yang justru mengikis kelancaran roda
pembangunan (sands the wheel). Sebaliknya, pandangan kedua memandang korupsi
secara lebih permisif, menganggap bahwa dalam sistem birokrasi yang kaku dan berbelit-
belit, korupsi justru dapat mempercepat proses administratif dan mendorong
kelangsungan kegiatan ekonomi. Dalam hal ini, korupsi dianggap sebagai “pelumas” yang
memperlancar roda pembangunan. Pandangan ini sering dikaitkan dengan kondisi
negara-negara yang memiliki sistem regulasi yang tidak efisien, di mana suap dianggap
sebagai solusi informal atas hambatan birokrasi (grease the wheel). Maka dari itu menurut
aidt korupsi bisa saja berpengaruh positif ataupun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Teori Keunggulan Komparatif

Keterbukaan perdagangan mencerminkan sejauh mana suatu negara terintegrasi
dengan pasar global melalui aktivitas perdagangan internasional, baik ekspor maupun
impor. Ketika suatu negara membuka diri terhadap perdagangan internasional, hal ini
memungkinkan masuknya teknologi, modal, dan barang berkualitas dengan harga
kompetitif yang dapat meningkatkan efisiensi produksi dan mendorong inovasi domestik.
Sebagai implikasinya, keterbukaan perdagangan berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas, perluasan pasar, serta penciptaan lapangan kerja, yang secara keseluruhan
berdampak positif terhnadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam teori keunggulan komparatif yang diciptakan oleh David Ricardo pada
abad ke-19 mengatakan sekalipun suatu negara mengalami kerugian atau fidak unggulan
absolut dalam memproduksi kedua komoditas jika dibandingkan dengan negara Iain,
namun perdagangan yang saling menguntungkan masih dapat berlangsung. Teori
keunggulan komparatif yang dikembangkan oleh David Ricardo menjelaskan bahwa
dalam sistem perdagangan internasional, negara dapat memperoleh keuntungan relatif
dengan melakukan spesialisasi pada produksi barang yang memiliki biaya peluang
terendah, serta mengimpor barang yang relatif kurang efisien diproduksi secara domestik.
Prinsip ini mendorong efisiensi alokasi sumber daya secara global dan berkonftribusi
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terhadap peningkatan output serta pertumbuhan ekonomi(Matondang dkk., 2024). Dalam
kerengka ftersebut, keterbukaan perdagangan berfungsi sebagai mekanisme yang
meungkinkan negara untuk mengakses dan memanfaatkan keunggulan komparatif
secara optimal. Seemakin tinggi tingkat keterbukaan perdagangan, maka semakin besar
pula kapasitas suatu negara untu meningkatkan produktivitas, memperluas pasar ekspor,
serta memperoleh fransfer teknologi dan pengetahuan yang mendukung pertumbuhan
ekonomu berkelanjutan.

Teori Konsumsi Keynesian

Konsumsi dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan, baik dalam
bentuk makanan maupun non-makanan, yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan individu. Selain berdampak pada kesejahteraan masyarakat, konsumsi juga
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dalam skala makro.
Konsep ini sejalan dengan teori konsumsi Keynesian yang dikemukakan oleh John Maynard
Keynes pada tahun 1936. Teori ini menekankan pentingnya analisis statistik dalam
memahami pola konsumsi serta merumuskan hipotesis berdasarkan olbservasi empiris.
Keynes berargumen bahwa fluktuasi ekonomi suatu negara dapat dianalisis melalui tingkat
konsumsi dan pendapatan rumah tangga.

Berdasarkan teori konsumsi Keynesian, tingkat konsumsi rumah tangga berperan
penting dalam mendorong permintaan agregat, yang turut menentukan arah
pertumbuhan ekonomi. Permintaan agregat memiliki peran krusial dalom menentukan
kondisi ekonomi. Ketika permintaan efektif, yaitu permintaan yang disertai dengan
kemampuan membayar, mengalami  peningkatan, maka sektor usaha akan
meningkatkan produksinya guna memenuhi permintaan tersebut. Peningkatan produksi ini
tidak hanya mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Hoa: Tingkat Korupsi tidak bengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Hal: Tingkat Korupsi berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

HOb: Keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh positif  signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

Ha2: Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi

HOc : Konsumsi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Ha3: Konsumsi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Metode Analisis

Variabel terikat merupakan variabel yang dilambangkan dengan huruf Y, variabel
terikat sendiri adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat yang
digunakan pada penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diproksikan GDP
perkapita dengan satuan (US$) data diperoleh dari World bank variabel bebas yang
dilambangkan dengan X memakai variabel korupsi (x1) dengan data corruption
perceptions index dengan satuan skor dari 0-100 dimana 0 berarti negara tersebut sangat
korup dan 100 menunjukkan bahwa negara tersebut bersin dari praktik korupsi data
diperoleh dari Transparency international. Variabel keterbukaan perdagangan (X2) yang
menggunakan data trade (% of GDP) yang diperoleh dari World bank dengan satuan %.
Dan yang terakhir variabel konsumsi dengan menggunakan data final consumption
expenditure (% of GDP) diperoleh dari World bank dengan satuan Persen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Data yang digunakan
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dengan
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menggunakan data panel yaitu data gabungan antara time series dan cross-section
selama tahun 2009-2023 pada negara Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand.

Metode analisis yang digunakan dalam penelition ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengukur dan mengevaluasi sejauh mana pengaruh lebih dari beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
tidak hanya mengetahui arah hubungan antar variabel, tetapi juga untuk mengestimasi
besarnya konftribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen. Dengan demikian, analisis ini menjadi alat yang penting
dalam penelitian kuantitatif untuk memahami hubungan kompleks antar fenomena
ekonomi atau sosial secara simultan.

Berdasarkan variabel yang di gunakan, persamaan regresi linier berganda pada
penelitian ini sebagai berikut:

Y = B0 + B1 X1_korupsii + p2X2_Tradeit + B3X3_Konsumsii+eit

Y = GDP Perkapita

X1 = Indeks persepsi korupsi

X2 = Perdagangan (% dari GDP)

X3 = Pengeluaran konsumsi akhir (% dari GDP)
i = Cross Section

t = Time Series

RO = Konstanta

B(1,23.) =Koefisien Regresi

eit =Error term

Pemilihan Model Regresi

Pada estimasi model regresi data panel terdapat tiga pendekatan yang umum
digunakan oleh para peneliti dalam menganalisis data. Ketiga pendekatan tersebut
adalah Common Effect Model , Fixed effect Model , dan Random Effect Model. Setiap
pendekatan ini memiliki karakteristik, asumsi serta metode estimasi berbeda sesuai dengan
tujuan analisis dan sifat data panel yang digunakan. Terdapat beberapa cara yang
digunakan untuk menentukan pendekatan mana yang paling tepat dalam mengestimasi
parameter data panel. Terdapat tiga cara untuk menentukan pendekatan yang paling
tepat yaitu Uji Chow, Uji Hausman, Uji Langrange Multipleier.

Uji Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi, uji asumsi klasik merupakan tahapan penting yang bertujuan
memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi syarat-syarat dasar dari regresi
linear klasik. Uji ini dilakukan untuk mendeteksi kemungkinan adanya pelanggaran
terhadap asumsi dasar, yang jika tidak terpenuhi dapat memengaruhi validitas hasil
estimasi model.

Uji Multikolineritas

Menurut Gujarati dalam (Matondang dkk., 2024), untuk multikolinearitas merupakan
suatu pengujian yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya liniearitas antara
beberapa atau seluruh variabel independen dalam suatu model regresi. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah melalui
metode tertentu, menurut Ghozali dan Ratmono (2013), adalah dengan menggunakan
matriks korelasi. Jika koefisien korelasi antar variabel kurang dari 0,90, maka model
dianggap bebas dari multikolinearitas. (Yuliyanti, 2019) Dimana hal tersebut menunjukkan
bahwa diduga adanya multikolinearitas dalam model yang di uji.
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Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi ada tidaknya
pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam model regresi, khususnya terkait apakah
varians dari residual bersifat konstan. Salah satu metode yang digunakan untuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah uji  Glejser, yang dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas terhadap tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual dalam model regresi
linier berdistribusi normal, karena hal tersebut merupakan salah satu syarat utama yang
harus dipenuhi dalam analisis regresi, Salah satu metode yang sering digunakan untuk
menguji normalitas adalah Jarque-Bera (JB). Apabila nilai JB > 0,05 maka data berdistrubsi
normal.

Uji Autokolerasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya keterkaitan antara nilai
residual saat ini dengan nilai residual di periode sebelumnya dalam suatu model regresi
linier. Uji autokolerasi bisa dideteksi dengan uji Durbin-Watsons. Jika angka DW di antara -
2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

Uji Statistik
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana model regresi
mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R? berada pada
kisaran antara 0 hingga 1. Jika nilai R? mendekati 0, maka kontribusi variabel independen
dalam menjelaskan perubahan variabel dependen tergolong rendah berlaku sebaliknya.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan menentukan apakah seluruh variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Proses pengujian
dilakukan menggunakan uji distribusi F dengan membandingkan nilai F-hitung dengan
nilai F-tabel. Variabel independen dikatakan secara bersama-sama memiliki pengaruh
ketika nilai dari probabilitas memiliki hasil yang kurang dari 5%.

Uji Parsial (Uji T)

Uji t-statistik merupakan uji untuk mengetahui variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dari variabel
bebas. Apabila nilai probabilitas < 0,05 atau nilai t-statistik > t-tabel maka HO ditolak, arfinya
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Pemilihan Model Regresi

Ketika sudah dilokukan uji pemilihan model, hasil uji chow dan uji hausman diperoleh nilai
probabilitas < 0,05, maka model yang terpilih ada fixed effect model.

Table 1. Uji Chow dan Uji Hausman

Uji Chow Uji Hausman
Effect Test Probabilitas Test Summary Probabilitas
Cross-section F 0.0000 Cross-section 0.0000
random
Cross Section Chi- 0.0000

Square
Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Table 2. Uji Multikolineartias

Korupsi Trade Konsumsi

Korupsi 1.000000 0.616442 -0.334841
Trade 0.616442 1.000000 -0.311524
Konsumsi -0.334841 -0.311524 1.000000

Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Berdasarkan data pada tabel 2, nilai korelasi antar variabel nilainya dibawah 0,90
yang menunjukan bahwa variabelnya bebas masalah multikolinearitas.

Table 3. Uji Heterokedastisitas

Variabel Probabilitas
Korupsi 0.9754
Trade 0.6244

Konsumsi 0.4926

Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Berdasarkan data pada tabel 3, nilai probabilitas > 0,05 pada variabel bebas
artinya pada penelitian ini bebas dari masalah heterokedastisitas.

Table 4. Uji Normalitas

Jacque-Bera 5.750648
Probabilitas 0.056398
Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Berdasarkan pada tabel 4, nilai probabilitas Jacque-bera 0,056398, maka pada
penelitian ini tidak terjadi masalah normalitas.

Table 5. Uji Autokolerasi

Durbin Watson test

Durbin-Watson Stat 0.755757
Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Berdasarkan tabel 5, nilai Durbin-Watson Stat 0.755757, pada nilai tersebut sudah
diantara -2 sampai 2 artinya sudah terbebas dari masalah autokolerasi.
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Table 6. hasil Uji asumsi klasik Fixed Effect Model (FEM)

Variabel Prediksi Koefisien t-statistik Signifikan Keterangan
C -941.9574 -0.432777 0.6669
X1_Korupsi Positif 582.6178 2.411489 0.0194 Diterima
X2_Trade Negatif -21.55769 -2.549430 0.0137 Diterima
X3_konsumsi Positif 0.864143 3.606039 0.0007 Diterima
R-Squared 0.966504
F-Statistik 254.8835
Sig (F-Statistik) 0.00000

Sumber: Data di olah dengan eviews, 2025

Berdasarkan tabel 6, analisis data yang telah dilakukan menggunakan Eviews 12,
berikut hasil persamaan regresi:

Pertumbuhanekonomi_y = -941.9574 + 582.6178X1_korupsiit -21.5769X2_tradeit
+0.864143X3_konsumsiit + eit

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa ketika variabel korupsi, keterbukaan
perdagangan dan konsumsi bernilai nol, maka pertumbuhan ekonomi diperkirakan
berkurang sebesar 941.9574. sehingga, setiap kenaikan 1 skor indeks persepsi korupsi maka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang diproksikan pada GDP perkapita sebesar 582
US$, ketika setiap kenaikan perdagangan terbuka maka akan menurunkan pertumbuhan
ekonomi yang diproksikan pada GDP perkapita sebesar 21 US$, dan ketika setiap kenaikan
konsumsi sebesar 1% maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang diproksikan
pada GDP perkapita 0.864 US$.

Menurut hasil uji t untuk variabel korupsi didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,0194 <
0,05. Maka, berkesimpulan Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti variabel korupsi
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN-4 tahun 2009-2023. Untuk variabel
keterbukaan perdagangan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,0137 < 0,05 Maka,
berkesimpulan Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti variabel keterbukaan
perdagangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN-4 tahun 2009-2023.
Dan juga variabel konsumsi didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,0007 < 0,05 Maka,
berkesimpulan Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti variabel keterbukaan
perdagangan berpengaruh terhadap perfumbuhan ekonomi di ASEAN-4 tahun 2009-2023.

Menurut hasil Uji F, dengan tingkat signifikansi 0,0000 < 0,005 maka, berkesimpulan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak, berarti variabel korupsi, keterbukaan perdagangan,
konsumsi berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN-4 pada
tahun 2009-2023.

Koefisien determinasi R-Squared sebesar 0.966504 atau 96,65% mengindikasikan
bahwa variabel korupsi, keterbukaan perdagangan dan konsumsi mampu menjelaskan
perfumbuhan ekonomi di ASEAN-4 pada tahun 2009-2023 sebesar 96,65%, sementara itu
sisanya 3,35% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Korupsi Terhadap Pertummbuhan Ekonomi

Menurut dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, korupsi mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,0194 < 0,05, jika dilihat dari nilai koefisiennya sebesar 582.6178, maka setiap
kenaikan korupsi sebesar 1 skor maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
diproksikan pada GDP perkapita sebesar 582 US$. Dalam hal ini berarti Hal diterima dan
HOa ditolak, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ketika indeks persepsi ekonomi
yang ada di ASEAN-4 skornya meningkat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. hasil
penelitian sesuai dengan pernyataan yang disebutkan oleh Aidt (2009) dalam (Marista &
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Farah, 2024) bahwa korupsi bisa saja menjadi penghambat atau menjadi amplas dari roda
pembangunan. Menurut Aidt (2009) korupsi mendorong munculnya regulasi yang rumit
bukan untuk kepentingan publik, tetapi demi menciptakan peluang suap bagi oknum
pejabat. Hal ini menyebabkan miss alokasi sumber daya, memperlambat transformasi
struktural, dan mengurangi investasi pada sektor-sektor vital seperti pendidikan dan
infrastruktur. Bahkan, korupsi terbukti berkontribusi terhadap menurunnya pertumbuhan
kekayaan nasional rill per kapita (genuine wealth), sehingga melemahkan prospek
pembangunan berkelanjutan. Dengan kata lain, korupsi fidak hanya memperlambat roda
pembangunan, tetapi juga merusak fondasi jangka panjang ekonomi suatu negara. Hasil
ini juga mendukung penelitian dari Grondler & Potrafke (2019) Dalam jangka panjang,
korupsi dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika tingkat korupsi meningkat satu deviasi standar (berdasarkan
indeks CPI yang dibalik), PDB riil per kapita suatu negara dapat turun hingga sekitar 17%.
Dampak negatif ini terutama terlihat di negara-negara dengan sistem pemerintahan
otoriter (autokrasi), di mana korupsi berkontribusi terhadap penurunan investasi asing
langsung (FDI) dan peningkatan inflasi, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan
ekonomi.

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Menurut dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, keterbukaan perdagangan
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0137 < 0,05, jika dilihat dari nilai koefisiennya sebesar
-21.55769, maka setiap kenaikan keterbukaan perdagangan sebesar 1% maka akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang diproksikan pada GDP perkapita sebesar
21US$. Dalam hal ini berarti Ha2 diterima dan HOa ditolak hasil penelitian ini fidak sesuai
dengan teori keunggulan komparatif yang diciptakan oleh David Ricardo yaitu
keterbukaan perdagangan memungkinkan negara memperoleh manfaat dari integrasi
global dan juga negara dapat tumbuh dengan mengekspor barang berbiaya peluang
rendah dan mengimpor barang yang kurang efisien diproduksi sendiri. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ramzan dkk. (2019) Keterbukaan perdagangan tidak selalu
berdampak positif terhnadap pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks negara-negara
dengan fingkat produktivitas total faktor (TFP) yang rendah, perdagangan justru dapat
memberikan pengaruh negatif karena keterbatasan dalom menyerap teknologi,
rendahnya kapasitas inovasi, dan ketergantungan pada ekspor komoditas berdaya saing
rendah. Oleh karena itu, peningkatan TFP menjadi syarat penting agar keterbukaan
perdagangan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini
didukung dengan data TFP ASEAN-4 tahun 2009-2022 yang diperoleh dari Asian
Productivity Organization, terlihat bahwa Indonesia, Filipina, dan Thailand mengalami tren
produktivitas total faktor yang cenderung stagnan atau menurun. Misalnya, nilai TFP
Indonesia menurun dari 1,001 pada tahun 2009 menjadi 0,933 pada tahun 2022, bahkan
sempat jatuh ke angka 0,879 pada tahun 2020. Kondisi serupa juga terjadi di Filipina dan
Thailand, yang menunjukkan tidak adanya peningkatan signifikan dalam efisiensi dan
adopsi teknologi.

Pengaruh Pengeluaran Konsumsi Akhir Terhadap Pertumbuhan

Menurut dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, konsumsi mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.0007 < 0,05, jika dilihat dari nilai koefisiennya sebesar 0.864143, maka setiap
kenaikan konsumsi sebesar 1% maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
diproksikan pada GDP perkapita sebesar 0.86 US$. Dalam hal ini berarti Ha3 diterima dan
HOa ditolak. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori konsumsi keynesian yang
mengatakan bahwa Konsumsi merupakan upaya pemenuhan kebutuhan yang
berdampak pada kesejahteraan individu dan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori

Paradoks: Jurnal limu Ekonomi 8(3) (2025) | 1451



Keynesian, konsumsi rumah tangga menjadi komponen penting dalam mendorong
permintaan agregat. Ketika permintaan efektif meningkat, sektor usaha akan menaikkan
produksi, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Dilihat dari hasilinya penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marlina dkk. (2017) dengan hasil temuan konsumsi yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Abada dkk.
(2020) dengan hasil temuan OLS pengangguran, inflasi dan konsumsi rumah tangga
berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan memiliki korelasi yang positif untuk tingkat
konsumsi masyarakat terhnadap pertumbuhan ekonomi.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa korupsi dan konsumsi berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan keterbukaan perdagangan menunjukkan
pengaruh negatif.Hasil regresi ini menunjukkan bahwa dinamika pertumbuhan ekonomi di
ASEAN-4 tidak hanya dipengaruhi oleh keterbukaan pasar, tetapi juga sangat ditentukan
oleh kapasitas institusional (seperti pengendalian korupsi) dan kekuatan konsumsi
domestik. Secara teoritis, ftemuan ini memperkaya diskursus dalom ekonomi
pembangunan, khususnya dalam konteks middle-income trap, di mana manfaat
perdagangan internasional tidak otomatis mendorong pertumbuhan apabila fidak
dibarengi dengan peningkatan produktivitas total faktor (TFP). Data TFP ASEAN-4 tahun
2009-2022 yang menunjukkan tren stagnan memperkuat penjelasan atas pengaruh
negatif keterbukaan perdagangan dalam penelitian ini.

Kontribusi utama dari studi ini terletak pada penemuan bahwa pengaruh korupsi
tidak selalu bersifat destruktif secara jongka pendek, terutama dalam sistem birokrasi yang
belum efisien, serta pada identifikasi bahwa keterbukaan perdagangan dapat menjadi
kontra-produktif bila tidak ditopang oleh kesiapan struktural ekonomi domestik. Ini menjadi
catatan penting bagi pembuat kebijakan agar fokus tidak hanya pada liberalisasi
perdagangan, tetapi juga pada penguatan institusi dan produktivitas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tidak dimasukkannya variabel-variabel
struktural lain seperti kualitas regulasi, fingkat inovasi, dan pendidikan, yang dapat
memengaruhi efektivitas korupsi, perdagangan, maupun konsumsi dalam mendorong
pertumbuhan. Di samping itu, pendekatan regresi linier panel yang digunakan fidak
menangkap hubungan dinamis antar waktu (lag effect), sehingga hasiinya lebih bersifat
deskriptif daripada kausalitas jaongka panjang. Unfuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan pendekatan yang mempertimbangkan faktor dinamis seperti model
panel-VAR atau GMM agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Penambahan variabel moderasi seperti TFP atau investasi teknologi juga dapat
membantu mengidentifikasi kondisi yang memperkuat atau melemahkan dampak
keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi.Kesimpulan terdiri dari 3
paragraf;, Paragraf pertama merangkum temuan penelitian atau jawaban atas
pertanyaan penelitian. Berhati-hatilah dengan generalisasi dan hindari membahas hasil
dalam kesimpulan.
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